BAB I
MENELUSURI EPITEMOLOGI SOSIAL
PROFETIK KUNTOWIJOYO

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu cabang filsafat, epistemologi membahas tentang sumber pengetahuan
dan bagaimana cara memperoleh pengetahuan. Seperti yang dijelaskanRunnes dalam kamusnya
(1971) bahwa epistemology is the branch of philosophy which investigates the origin, structure,
methods and validity of knowledge.'Oleh karena itu epitemologi selalu menjadi bahan yang
menarik untuk dikaji, karena disinilah dasar-dasar pengetahuan maupun teori pengetahuan yang
diperolen manusia menjadi bahan pijakan.Konsep-konsep ilmu pengetahuan yang berkembang
pesat dewasa ini beserta aspek-aspek praktis yang ditimbulkannya dapat dilacak akarnya pada
struktur pengetahuan yang membentuknya. Sebagaimana “limu Sosial Profetik” dalam wacana
pemikiran kontemporer sangat menarik untuk diteliti karena ia menawarkan paradigma baru
dalam bangunan epistemologisnya.

Kehadiran Ilmu Sosial Profetik (untuk selanjutnya ditulis ISP) dari Kuntowijoyo yang
menawarkan paradigma baru dalam ilmu pengetahuan (sosial) tidak terlepas dari realitas ilmu-
ilmu sosial Barat yang masih mengalami kemandekan (stagnasi). Menurut Kuntowijoyo, llmu-
ilmu sosial tidak boleh berhenti pada penjelasan fenomena sosial, namun juga lebih pada upaya

mentransformasikannya.Oleh karena itu Kuntowijoyo mencoba menawarkan “llmu Sosial

! Ahmad Tafsir, Filsafat Umum ; Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
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Profetik (ISP)” sebagai alternatif untuk memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu
dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa.’

Berangkat dari kesadaran itulah, ISP tidak hanya berhenti pada usaha menjelaskan dan
memahami realitas apa adanya tetapi lebih kepada mentransformasikannya menuju cita-cita yang
diidamkan masyarakatnya. ISP merumuskan tiga nilai penting sebagai pijakan yang sekaligus
menjadi unsur-unsur yang akan membentuk karakter paradigmatiknya, yaitu humanisasi, liberasi
dan trasendensi yang diderivasi dari misi historis Islam sebagaimana terkandung dalam QS Ali
Imran [3] ayat 110 : Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk
menegakkan kebaikan, mencegah kemungkaran (kejahatan) dan beriman kepada Allah.?

Merujuk pada pemikiran Thomas Kuhn tentang paradigma dalam bukunya yang berjudul
the Structrure of Scientific Revolution.Paradigma yang dipahami Kuhn bahwa pada dasarnya
realitas sosial itu dikonstruksi oleh mode of thougt atau mode of inquiry tertentu, yang pada
gilirannya akan menghasilkan mode of knowing tertentu pula.*Maka sejatinya ISP dengan
strukturalisme transendentalnya telah melakukan reorientasi terhadap epistemologi, vyaitu
reorientasi terhadap mode of thougt dan mode of inquiry, bahwa sumber ilmu pengetahuan itu
terdiri dari realitas empiris, rasio dan wahyu.Bangunan epistemolgi inilah yang menjadi
eksplorasi dalam penelitian ini.

Lebih lanjut, dalam memahami kerangka epistemologis dari ISP. Maka perlu difahami
pula paradigma-paradigma (transformasi sosial) teoritis IImu-ilmu Sosial Modern, yang dianggap
Kuntowijoyo penting untuk melihat perbedaan dan persamaan dari perspektif komparatif dengan
paradigma Islam yang ia bangun. Paradigma Ilmu Sosial Modern tersebut adalah teori Marxian,

Weberian dan Durkheimian yang akan dibandingkan pada tingkatan meodologis, dengan

2 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), 288.
* Ku ntowijoyo, Islam Sebagai IImu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 87.
*Ku ntowijoyo, Paradigma Islam, 327.



anggapan bahwa teori Islam, sebagaimana teori-teori Barat tersebut juga bersifat
empiris.’Dengan demikian dapat dianalisis bagaimana relevansi llmu Sosial Profetik dalam
kajian epistemologi pada umumnya.

Sebagai bangungan keilmuan, metodologi menempati ruang penting dalam kajian IImu
Sosial Profetik sehingga apakah pemikiran ini dapat disandingkan dengan limu-ilmu sosial yang
mendahuluinya dan ia benar-benar sebagai produk keilmuan yang telah mencapai kemapanannya
(?). Sebagaimana Thomas Kuhn mengatakan bahwa ilmu-ilmu yang ada, yang sudah menjadi
suatu paradigma (disebut normal science), akan mengalami krisis, lalu timbul revolusi ilmu.
Kemudian ilmu yang memberontak itu menjadi normalscience, menjadi suatu paradigm baru.®

Ilmu Sosial Profetik yang telah digagas oleh Kuntowijoyo memiliki keberpihakan bahwa
kesadaran (superstructure) menentukan basis material (structure).Peranan kesadaran ini
membedakan etika Islam dari etika materialistis.Pandangan kaum Marxis bahwa superstructure
(kesadaran) ditentukan oleh structure (basis sosial, kondisi material) bertentangan dengan
pandangan Islam tentang independensi kesadaran.Demikian pula pandangan yang selalu
mengembalikkan pada individu (individualisme, eksistensialisme, liberalisme, kapitalisme)
berntentangan dengan Islam, karena yang menentukan bentuk kesadaran bukan individu tetapi
Tuhan.Demikian juga segala bentuk sekularisme bertentangan dengan kesadaran ilahiah.’

Ilmu Sosial Profetik sebagai sebuah gagasan (ide), tentu saja bukanlah ide yang benar-
benar murni baru. Sebuah ide adalah hasil dari interaksinya dengan berbagai macam ide lain
dalam setting sosio-kultural dan peristiwa-peristiwa sejarah yang mengiringinya.Begitu pula

dengan Ilmu Sosial Profetik dari Kuntowijoyo ini, sejatinya istilah profetik lebih banyak diilhami
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dari pemikiran Muhammad Igbal dan Roger Garaudy.Teologi transformatif dari Moeslim
Abdurrahman pun turut memberikan andil dalam kelahiran ISP sekalipun Kuntowijoyo sendiri
sedapat mungkin menghindari istilah “Teologi” dalam pemikirannya ini.Oleh karena itu dalam
penelitian ini juga perlu dikaji pendekatan semantik yang digunakan sebagai langkah awal untuk

menelusuri bangunan epistemologinya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini, maka yang akan dibahas

dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo ?
2. Bagaimana Ilmu Sosial Profetik ditinjau dalam epistemologi umum ?
C. Tujuan Penelitian

Secara teoritis, penulis mengadakan penelitian pemikiran ini untuk menambah wawasan
dan khazanah keilmuan tentang epistemologi llmu Sosial Profetik dari Kuntowijoyo.

Secara praktis, penulis memiliki tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencapai dan
menemukan jawaban dalam pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah, diantaranya :
1. Mendeskripsikan IImu Sosial Profetik Kuntowijoyo.

2. Menganalisisbangunan epistemologi IImu Sosial Profetik Kuntowijoyo.

D. Penegasan Judul



Penelitian ini berjudul “Menelusuri Epitemologi IImu Sosial Profetik Kuntowijoyo”.
Maka agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami penelitian ini, penulis merasa perlu
untuk menjelaskan beberapa kata kunci yang terdapat pada judul penelitian ini :

Epistemologi : membicarakan sumber pengetahuan dan bagaimana cara memperoleh
pengetahuan.Runnes dalam kamusnya (1971) bahwa epistemology is the branch of philosophy
which investigates the origin, structure, methods and validity of knowledge.®lstilah epistemologi
untuk pertama kalinya muncul dan digunakan oleh J.F. Ferrier pada tahun 1854 (Runes,
1971:94).0leh karena itu epitemologi selalu menjadi bahan yang menarik untuk dikaji, karena
disinilah dasar-dasar pengetahuan maupun teori pengetahuan yang diperoleh manusia menjadi
bahan pijakan.

Profetik : berasal dari kata prophet yang berarti nabi. Kata profetik juga menjadi icon
dalam perjuangan pembebasan yang dilakukan oleh masyarakat di kawasan Amerika Latin.
Filosof Muslim, Muhammad Igbal menguraikan etika profetik, mengutip dari perkataan Abdul
Quddus, seorang mistikus Islam dari Gangga, “Muhammad dari Jazirah Arab ke Mi’raj, ke
langit yang setinggi-tingginya dan kembali. Demi Allah akau bersumpah, jika sekiranya akau
sampai mencapai titik itu, pastilah sekali-kali aku tidak akan kembali lagi ke bumi.”®

Kuntowijoyo : lahir pada tanggal 18 September 1943 di Bantul, Yogyakarta. Ayahnya
seorang dalang dan pembaca macepat, sedangkan eyang buyutnya seorang Khathath (penulis
mushaf Al-Qur’an dengan tangan).Posisi ayahnya sebagai dalang dan eyang buyutnya sebagai

penulis mushaf Al-Qur’an agaknya berpengaruh terhadap perkembangan pribadinya.*
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E. Kajian Pustaka

Penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang pemikiran Kuntowijoyo sudah
pernah dilakukan, baik dalam bentuk buku, skripsi, jurnal maupun artikel. Namun yang
membahas secara khusus penelusuran epistemologi IImu Sosial Profetik Kuntowijoyo dan
penganalisisannya terhadap epistemologi umum belum pernah dilakukan.

Pemikiran Kuntowijoyo sangat menarik untuk dikaji dan diteliti, karena itu telah banyak
tulisan mengenai pemikirannya.Dalam bentuk skripsi penelitian mengenai pemikirannya telah
dilakukan oleh mahasiswa Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya oleh Sukmawati Wahyu,™
Ahmad Muhibbudin,*? Zaim Fathoni,** dan Imam Nawawi.'*

Dengan memperhatikan semua tulisan terdahulu tersebut, maka di sini penulis semakin
yakin kalau pemikiran Kuntowijoyo khususnya tentang llmu Sosial Profetik ini memang layak
untuk terus diteliti dan dikembangkan demi memperkarya wacana dan menjawab tantangan umat
Islam dan kemanusiaan. Untuk itu dalam penelitian kali ini penulis lebih memfokuskan pada
bangunan epistemologi dari pemikiran Illmu Sosial Profetik dan relevansinya terhadap

epistemologi umum.

F. Metodologi Penelitian
Metodologi sebagai cabang filsafat pengetahuan yang membicarakan mengenai cara-cara

kerja ilmu merupakan perangkat utama dalam sebuah penelitian.Untuk dapat mencapai hasil
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yang optimal, sistematis dan metodis serta secara moral dapat dipertanggungjawabkan, penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode dan pendekatan tertentu, sebagai sistem aturan yang
menentukan jalan untuk mencapai pengertian baru pada bidang ilmu pengetahuan.®

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (libraryresearch).Penelitian ini
dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan tanpa diikuti uji empiris.Jadi studi pustaka ini
adalah teks yang seluruh substansinya diolah secara filosofis atau teoritis.*® Studi teks menurut
Noeng Muhajir mencakup ; pertama, telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang perlu dilanjutkan
secara empiris untuk memperoleh kebenaran secara empiris pula. Kedua, studi yang berupaya
mempelajari seluruh subtansi objek penelitian secara filosofis dan teoritik dan terkait dengan
validitas.Ketiga, studi yang berupaya mempelajari teori linguistic.Keempat, studi sastra.'’

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Paradigma penelitian kualitatif
di antaranya diilhami falsafah rasionalisme yang menghendaki adanya pemabahasan holistik,
sistemik, dan menggunakan makna dibalik fakta empiris sensual. Secara epistemologis,
metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik agar obyek yang diteliti tidak dilepaskan
dari konteksnya ; atau setidaknya obyek yang diteliti dengan fokus atau aksentuasi tertentu,
tetapi tidak mengeliminasi konteksnya. Meminjam istilah Moeleong (1989), penelitian kualitatif
bertolak dari paradigma alamiah. Artinya, penelitian ini mengasumsikan bahwa realitas empiris
terjadi suatu konteks sosio-kultural, saling terkait satu sama lain. Karena itu, setiap fenomena
sosial harus diungkap secara holistik.*®

Data yang telah dikumpulkan melaui sumber kepustakaan, diolah dan dianalisis

menggunakan teori yang berkaitan dengan obyek kajian.Sementara itu dalam teknis menganalisis

> Anton Bekker, Metode- metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 10
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data menggunakan analisis isi.Sebagai upaya penelusuran bangunan epistemology pemikiran
Kuntowijoyo tentang Ilmu Sosial Profetik kemudian direlevansikan dengan epistemologi umum
dalam kajian filsafat.

1. Sumber dan Jenis Data

a. Sumber Data

Penulisan ini merupakan penulisan kepustakaan, karenanya data yang digunakan adalah
buku-buku atau tulisan-tulisan yang disusun oleh Kuntowijoyo terutama yang terkait dengan
penelitian ini. Selain itu, penulis melakukan pengumpulan data dengan jalan mempelajari
literature dari buku- buku lain yang mendukung pendalaman dan ketajaman analisis.

Sumber data yang dimungkinkan juga diperoleh dari dokumen, yaitu laporan dari
kejadian- kejadian yang berisi pandangan serta pemikiran manusia masa lalu,™® berupa majalah,
artikel, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan skripsi ini.

Secara garis besar, sumber data tersebut terbagi menjadi dua, yaitu :

1) Sumber Pilihan (primer)

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi karya-karya tulis Kuntowijoyo serta buku yang
dipakai sebagai bahan analisis seperti :

a. Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung : PT Mizan, 1991)

b. Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu : Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta :
Tiara Wacana, 2006)

C. Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid : Esai- esai Agama, Budaya, dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental (Bandung : Mizan, 2001)

2) Sumber Tambahan (sekunder)

®Moh. Nazir, MetodePenelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1989), 57.



Data sekunder merupakan sumber pendukung karya yang ditulis oleh para tokoh yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yakni yang membahas tentang
Sosial Profetik Kuntowijoyo, diantaranya;

a) M. Fahmi, Islam Transendental Menelusuri Jejak- jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo
(Yogyakarta : Pilar Religia, 2005)

b) Wan Anwar, Kuntowijoyo : Karya dan Dunianya (Jakarta : PT Grasindo, 2007)

b. Jenis Data
Penulisan ini merupakan studi kepustakaan (librarystudy), yaitu menjadikan bahan
pustaka sebagai sumber (data) utama.Sehingga penulisan karya ini lebih sebagai penulisan

documenter (documenterlibrary).

2. Teknik Penggalian Data
a) Editing, yaitu upaya penyeleksian dengan memeriksa kembali semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, keserasian satu dengan lainnya
dan relevansi data.
b) Organizing, yaitu dengan menyusun dan mensistematisasikan data- data yang diperoleh
sesuai dengan rumusan masalah.
3. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif (deskriptifanalysis)

dalam menganalisis data.Analisa ini merupakan teknik yang menggambarkan dan



menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan

merekam sebanyak mungkin aspek yang diteliti.?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran umum mengenai apa yang dibahas, skripsi disusun dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan kepustakaan, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua membahas kajian epistemologi secara umum serta teori yang berkaitan dengan
penelusuran epistemologi.

Bab tiga membahas tentang biografi dan pemikiran Sosial Profetik Kuntowijoyo.

Bab empat membahas tentang analisis penelusuran epistemologi Sosial Profetik

Kuntowijoyo ditinjau dalam epistemologi umum.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kajian epistemologi dalam penelitian ini.

“Moh. Nazir, Metode Penelitian, 16.



